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Abstract - This study aims to identify students’ misconceptions on Newton's Law using the Five-Tier
Newton's Laws Test (5TNLT) instrument. The process of identifying misconceptions is carried out as
one of the first steps to overcome student misconceptions. The method used in this study uses the 4D
model (Defining, Designing, Developing, and Disseminating). Participants involved in this study
consisted of 327 students (198 female and 129 male), who came from 2 public high schools and 1 private
high school in Bandung. Based on the research, it was found that the 5TNLT instrument developed by
the researcher could be used to identify misconceptions and causes of students' misconceptions on
Newton's Law. All items on the 5TNLT instrument are valid and reliable enough to measure student
misconceptions. The highest percentage of misconception categories is shown in the MC-PT
(Misconception from personal thoughts) category, which is 50.21%, while the smallest percentage is
shown in the MC-I (Misconception from the internet) category, which is 14.82%.

Keywords: Misconceptions; Newton's Laws; Five-Tier Newton's Laws Test (5TNLT); 4D Model

PENDAHULUAN Proses identifikasi konsepsi siswa,

Pemahaman yang dimiliki siswa termasuk miskonsepsi yang terjadi pada
terhadap suatu konsep, dapat sesuai ataupun siswa dapat dilakukan menggunakan
tidak dengan konsep yang dikemukakan oleh instrumen tes diagnostik (Alwan, 2011).
para ahli. Ketika siswa  memiliki Terdapat berbagai instrumen tes diagnostik
pemahaman Yyang tidak sesuai dengan yang telah dikembangkan dan digunakan
konsep ilmiah, tetapi yakin akan untuk mengukur konsepsi siswa, antara lain:
pemahamannya, maka dapat dikatakan wawancara, peta konsep, kuesioner terbuka,
bahwa  siswa  tersebut  mengalami asosiasi kata, gambar, tes pilihan ganda,
miskonsepsi (Caleon & Subramaniam, serta tes pilihan ganda bertingkat dengan
2010b; Kaniawati, et al., 2019). Miskonsepsi two-tier/ dua tingkatan, three-tier/ tiga
yang dialami siswa dapat menghambat tingkatan, dan four-tier/ empat tingkatan
proses pembelajaran dan menghambat siswa (Caleon & Subramaniam, 2010b; Pesman &
dalam menguasai suatu konsep (Hermita, et Eryilmaz, 2010;Kaltakci-Gurel et al., 2017).
al., 2017). Jika tidak segera diatasi, maka Pada penelitian sebelumnya, telah
miskonsepsi akan menyebabkan rendahnya ditemukan adanya miskonsepsi yang dialami
prestasi belajar siswa (Pesman & Eryilmaz, siswa pada berbagai konsep fisika, termasuk
2010). Oleh karena itu, identifikasi pada materi Hukum Newton (Fratiwi et al.,
miskonsepsi siswa menjadi salah satu 2017). Adanya miskonsepsi yang terjadi
langkah awal yang perlu segera dilakukan pada siswa dapat disebabkan oleh berbagai
untuk menangani miskonsepsi (Maharani, hal. Secara garis besar, penyebab terjadinya
Rahayu, Amaliah, Rahayu, & Saregar, miskonsepsi tersebut diantaranya: kondisi
2019).
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siswa, guru, metode mengajar, buku, dan
konteks (Liliawati & Ramalis, 2009).

Tes pilihan ganda adalah salah satu
instrumen tes diagnostik yang paling banyak
digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi (Kirbulut & Geban, 2014).
Four-tier test merupakan pengembangan
terbaru yang telah dilakukan pada tes pilihan
ganda bertingkat. Pada instrumen four-tier
test, telah mengalami pengembangan berupa
penambahan peringkat keyakinan
(confidence rating) yang disertakan pada
masing-masing tingkatan jawaban dan
alasan (Caleon & Subramaniam, 2010b).
Penambahan tingkatan tersebut, merupakan
perbaikan dari instrumen three-tier test yang
tidak  dapat  membedakan tingkat
kepercayaan untuk jawaban (tier 1) atau
untuk alasan (tier 3), karena hanya
menyertakan satu tingkatan peringkat
keyakinan/ confidence rating (Kaltakci-urel
et al, 2017). Selain itu, dengan
menggunakan four-tier test dapat dilakukan
pengelompokkan terhadap level konsepsi
siswa berdasarkan analisis kombinasi
jawaban siswa (Kaniawati, et al., 2019),
yang berguna untuk mengetahui secara
mendalam tingkat pemahaman siswa
terhadap suatu konsep (Maharani, Rahayu,
Amaliah, Rahayu, & Saregar, 2019).

Analisis terhadap miskonsepsi siswa,
berguna untuk mengembangkan proses
pembelajaran  terbaik  dalam  rangka
mengatasi miskonsepsi siswa (Kaniawati, et
al.,, 2019). Instrumen four-tier test, bisa
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
konsepsi serta adanya miskonsepsi yang
dialami siswa. Namun, dalam menangani
miskonsepsi akan lebih efektif dilakukan
jika  penyebab  miskonsepsi  tersebut
diketahui. Oleh karena itu, pada penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
instrumen tes diagnostik yang mampu
mengidentifikasi miskonsepsi serta
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penyebab miskonsepsi siswa pada materi
Hukum Newton.

Kerangka pikir penelitian pada
Gambar 1, menggambarkan pengaruh
berbagai sumber  terhadap  proses

pembentukan konsepsi siswa, serta bagan
alur yang mendasari penelitian ini.

Mempengarubi Prakonsepsi
Mengajar ‘L Sizwa

Metode
Pembelajaran

Konsepsi Siswa

Padla

Tidak sesuai
dengan konsep

Sesuai dengan
konsep ilmiah

Hukum
Newton

\l/ Mengalami

Mdiskonsepsi

terjads Diiclsntifikasi

Tes Diagnostik

Menggundaian

Instrumen STNLT

Tujuan Fualitas

Mengidentifikasi I Validitas dan

Miskonzepsi dan penyebab I Reliabilitas

miskonzepsi siswa |\ T T~
|

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Berdasarkan kerangka pikir penelitian
pada Gambar 1, menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini dilakukan pengembangan
sebuah  instrumen  penelitian  yang
dinamakan Five-Tier Newton’s Laws Test
(5TNLT) untuk mengidentifikasi
miskonsepsi serta penyebab miskonsepsi
siswa pada materi Hukum Newton.
Instrumen Five-Tier Newton’s Laws Test
(5TNLT) tersebut merupakan instrumen tes
diagnostik dalam bentuk five-tier diagnostic
test yang dikembangkan dari instrumen four-
tier diagnostic test. Pengembangan yang
dilakukan, yaitu berupa penambahan angket
yang dijadikan sebagai tier kelima pada
instrumen  penelitian yang digunakan.
Angket tersebut berisi pertanyaan untuk
mengidentifikasi sumber informasi siswa
yang dijadikan sebagai acuan dalam
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menjawab pertanyaan pada instrumen five-
tier diagnostic test.

METODE PENELITIAN

Desain
Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian pengembangan terhadap

instrumen tes diagnostik dalam bentuk five-
tier diagnostic test yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada
materi Hukum Newton. Model
pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 4D (Thiagarajan,
Semmel, & Semmel, 1974), yang terdiri dari
empat tahapan, yaitu: Defining, Designing,
Developing, dan Disseminating. Pada
Gambar 2, menunjukkan alur yang akan
dilakukan dalam penelitian ini.

]— Defining

Studi literatur miskonsepsi
siswa

y

Menyusun indikator soal

!

Membuat konsten instrumen
STNLT

y

Menvusun instrumen tes
pilihan ganda beralasan

y

| Melakukan studi pendahuluan "‘

— Designing

=— Developing

| Menyusun Instrumen STNLT ‘ _

!

| Menguji Instrumen STNLT ‘

l

Mengolah data dan analisis
data hasil penelitian

—

— Disseminating

Gambar 2. Alur Penelitian 4D

Pada tahap defining, dilakukan studi
literatur untuk mengetahui berbagai temuan
miskonsepsi pada materi Hukum Newton
berdasarkan penelitian sebelumnya.
Kemudian, pada tahap designing dilakukan
penyusunan indikator soal, serta membuat
konten untuk menyusun instrumen pilihan

299

ganda beralasan. Instrumen pilihan ganda
beralasan  tersebut, digunakan untuk
mengungkap konsepsi siswa terhadap materi
Hukum Newton melalui studi pendahuluan.
Konsepsi siswa yang diperoleh berdasarkan
studi  pendahuluan, digunakan untuk
mengembangkan alternatif alasan pada tier 3
instrumen 5TNLT (tahap developing).
Instrumen 5TNLT vyang telah disusun
kemudian disebarkan kepada siswa, dan
dilakukan pengolahan data serta analisis
terhadap jawaban siswa pada instrumen
tersebut (tahap disseminating).

Partisipan
Pada penelitian ini, dilakukan studi
pendahuluan kepada 30 orang (16

perempuan, 14 laki-laki) siswa SMA dari
beberapa sekolah di Kota Bandung.
Kemudian, proses identifikasi miskonsepsi
pada penelitian ini, dilakukan kepada 167
siswa SMA (103 perempuan, 64 laki-laki)
yang berasal dari 3 sekolah berbeda, yang
terdiri dari dua SMA Negeri dan satu SMA
Swasta di Kota Bandung. Seluruh siswa
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini
merupakan siswa yang telah mempelajari
Hukum Newton.

Instrumen

Pada tahap studi pendahuluan,
digunakan sebuah instrumen penelitian yang
tersusun atas soal-soal pilihan ganda
beralasan. Bagian alasan pada instrumen
tersebut dibuat dalam bentuk pertanyaan
terbuka untuk mengungkap konsepsi siswa
terhadap materi Hukum Newton. Kemudian,
berdasarkan konsepsi siswa yang diperoleh,
selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam
menyusun instrumen Five-Tier Newton’s
Laws Test (5TNLT). Pengumpulan data
pada penelitian ini, dilakukan menggunakan
google form yang berisi instrumen Five-Tier
Newton’s Laws Test (5TNLT) yang telah
disusun. Instrumen STNLT ini, tersusun atas
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10 butir soal yang berfungsi untuk
mengidentifikasi profil miskonsepsi serta
penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada
materi Hukum Newton. Five-tier diagnostic
test tersebut, merupakan pengembangan
pada instrumen tes diagnostik miskonsepsi
dalam bentuk pilihan ganda bertingkat.
Secara umum bentuk soal pada instrumen
5TNLT tersusun atas: tingkat pertama (tier
1) yang merupakan pertanyaan dalam bentuk
pilihan ganda, tingkat kedua (tier 2)
merupakan tingkat keyakinan siswa dalam
memilih jawaban pada tingkat pertama,
tingkat ketiga (tier 3) merupakan alasan
siswa terhadap jawaban pada tingkat
pertama, tingkat keempat (tier 4) merupakan
tingkat keyakinan siswa dalam memilih
alasan, dan tingkat kelima (tier 5)
merupakan angket yang berisi penyataan
sumber yang digunakan siswa dalam
menjawab pertanyaan pada tingkat satu dan
tiga. Pada tingkat kelima, disertai dengan
skala yang menunjukkan intensitas siswa
dalam menggunakan sumber informasi
tersebut untuk menjawab pertanyaan.

Analisis Data

Sebelum dilakukan pengambilan data
menggunakan instrumen 5TNLT, dilakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen tersebut. Uji validitas instrumen
5TNLT, diolah menggunakan persamaan
Aiken (Aiken, 1985) berdasarkan data hasil

validasi ahli (judgment expert).
X(ri—lo)
(oD ..(2)
Keterangan: r = angka/rating yang diberikan
oleh validator; lo = angka penilaian validitas
terendah; ¢ = jumlah kategori penilaian; n =
jumlah validator; i = bilangan bulat dari 1, 2, 3,
dst.

Koefisen validitas Aiken (Aiken’s V)
yang diperoleh berdasarkan persamaan (1),
selanjutnya dibandingkan dengan nilai
standar Aiken’s V tabel. Sedangkan, uji
reliabilitas instrumen 5TNLT dilakukan
melalui analisis Rasch Model menggunakan
software MINISTEP 4.5.1. Uji reliabilitas
instrumen 5TNLT tersebut, dilakukan
berdasarkan  jawaban siswa terhadap
instrumen 5STNLT.

Data jawaban siswa yang terkumpul
melalui google form, akan dianalisis
menggunakan sebuah rubrik kategori level
konsepsi siswa yang telah dikembangkan
berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
(Kaniawati, et al., 2019). Kategori level
konsepsi siswa berdasarkan rubrik yang
telah dikembangkan oleh Kaniawati, dkk
diantaranya: Sound Understanding (SU) —
keadaan siswa yang memiliki pemahaman
konsep yang benar dan utuh, Partial
Understanding (PU) — keadaan siswa yang
tidak dapat menjelaskan suatu fenomena
secara utuh, No Understanding(NU) -
keadaan siswa yang tidak memahami suatu
konsep ilmiah, Misconception (MC) -
keadaan siswa yang memiliki konsepsi yang
tidak sesuai dengan konsep ilmiah, dan Un-
coded (UC) - siswa yang tidak dapat
dipahami (terjadi ketika terdapat tier yang
tidak dijawab atau menjawab lebih dari satu
pilihan yang tersedia). Untuk menganalisis
kombinasi jawaban siswa pada instrumen
5TNLT, berbagai kategori level konsepsi
tersebut kemudian dikelompokkan kembali
ke dalam beberapa kategori level konsepsi
berdasarkan sumber belajar siswa seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi jawaban five-tier diagnostic test

Tier | Tier I Tier 111 Tier IV Tier V Level Konsepsi
Buku MC-B
0 Y 0 Y Percra#liiuran =
Pribadi MC-PT
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Tier | Tier Il Tier 111 Tier IV Tier V Level Konsepsi
Teman MC-OPE
Internet MC-I
Buku SU-B
Guru SU-T
Pemikiran
1 Y 1 Y Pribadi SU-PT
Teman SU-OPE
Internet SU-I
1 Y 1 TY
1 TY 1 Yy Buku PU-B
1 TY 1 TY
1 Y 0 Y Guru PU-T
1 Y 0 TY Pemikiran
1 TY 0 Y Pribadi PU-PT
1 TY 0 TY
0 Y 1 Y Teman PU-OPE
0 Y 1 TY
0 TY 1 Y
0 TV 1 TV Internet PU-I
Buku NU-B
0 Y 0 TY Guru NU-T
Pemikiran
TY 0 Y Pribadi NU-PT
0 TY 0 TY Teman NU-OPE
Internet NU-I
Terdapat tier yang tidak dijawab atau menjawab lebih dari satu uC

pilihan yang tersedia

Keterangan: MC-B=Misconception from the book; MC-T=Misconception from the teacher; MC-
PT=Misconception from personal thoughts; MC-OPE=Misconception from other people’s
explanation; MC-I=Misconception from the internet; 1=Jawaban Benar; O=Jawaban Salah;

Y=Yakin; TY=Tidak Yakin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Defining

Studi literatur  dilakukan  untuk
mengetahui berbagai temuan miskonsepsi
yang diperoleh berdasarkan penelitian
sebelumnya berkaitan dengan Hukum
Newton, seperti pada penelitian

pengembangan instrumen Force Concept
Inventory (Hestenes, Wells, & Swackhamer,
1992), instrumen Force and Motion
Conceptual  Evaluation (Thornton &
Sokoloff, 1998), serta instrumen Force and
Movement Concept Test (Hancer & Durkan,
2008). Berbagai miskonsepsi pada temuan
sebelumnya tersebut, kemudian dijadikan
dasar untuk menyusun instrumen pilihan
ganda beralasan.
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Designing

Pada tahap perancangan instrumen,
indikator soal disusun berdasarkan referensi
temuan miskonsepsi pada  penelitian
sebelumnya. Sebaran distribusi soal tentang
Hukum Newton pada instrumen 5TNLT,
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi soal pada instrumen 5TNLT

Konsep Nomor Soal
Gerak jatuh bebas 1
Pemberian gaya pada 2,5
benda dalam kondisi
tertentu
Gaya gesek 3,8
Resultan gaya nol 4
Gaya aksi-reaksi 6,7, 10
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Konsep Nomor Soal
Arah gerak benda karena 9
pengaruh gaya luar

Bentuk soal pilihan ganda beralasan pada
penelitian ini, ditunjukkan sepeti pada
Gambar 3. Pada soal tersebut, bagian alasan

dibuat dalam bentuk pertanyaan terbuka
untuk memberikan kesempatan kepada
siswa berpikir dan menulis tentang konsepsi
yang dimiliki siswa, serta untuk mengamati
kesalahpahaman yang berpotensi dimiliki
oleh siswa (Zhou et al., 2016).

1.1 Terdapat tiga bola logam (A, B, dan C) dengan massa masing-masing bola logam yaitu 3m, m, dan 2m.
Ketiga bola logam tersebut ditempatkan dalam mang hampa udara dan dijatubkan secara bersamaan dari
ketinggian yang sama seperti pada Gambar 1. Bandingkan percepatan masing-masing bola!

A

S

Gambar 1. Tiga bola logam pada ketinggian h

o - -
a, = 0z = Qg
o A o
A, = 0y < Qg
o A o
ay = g = g
a, = e > g
ay > e > g

L =

12  Apaalasan Anda memilih jawaban tersebut pada pertanvaan 1,17

Gambar 3. Contoh soal pilihan ganda beralasan

Developing

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan menggunakan instrumen tes
pilihan ganda beralasan yang disusun seperti
pada Gambar 3, konsepsi siswa selanjutnya
dikembangkan menjadi alternatif alasan
pada tier 3. Salah satu contoh soal dengan
format five-tier diagnostic test pada
instrumen 5TNLT, ditunjukkan seperti pada
Gambar 4.

Pada tahap pengembangan instrumen

5TNLT, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk mengetahui  kualitas
instrumen  tersebut. Berdasarkan hasil

validasi ahli (judgment expert) instrumen
5TNLT yang dilakukan kepada 2 orang
dosen dan 1 orang guru fisika diperoleh
koefisien validitas Aiken (Aiken’s V) untuk
setiap butir soal seperti pada Tabel 3. Data
koefisien validitas Aiken (Aiken’s V) setiap
butir soal pada Tabel 3, dibandingkan
dengan standar minimal koefisien validitas
Aiken (Aiken’s V tabel). Hal tersebut,

dilakukan untuk menentukan validitas setiap
butir soal dalam instrumen penelitian.
Berdasarkan tabel standar koefisien validitas
Aiken, diperoleh nilai Aiken’s V minimal
untuk penelitian ini yaitu sebesar 0,75.

Tabel 3. Koefisien validitas Aiken (Aiken’s V)
butir instrumen 5TNLT

No Soal Aiken’s V Interpretasi
1 0,96 Valid
2 0,92 Valid
3 0,75 Valid
4 0,79 Valid
5 0,88 Valid
6 0,83 Valid
7 1,00 Valid
8 1,00 Valid
9 0,92 Valid
10 1,00 Valid
Data koefisien validitas Aiken

(Aiken’s V) pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa semua butir soal dalam instrumen
5TNLT termasuk dalam kategori valid.
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Selain uji validitas yang dilakukan oleh 3
orang validator tersebut, pada penelitian ini
juga dilakukan uji reliabilitas instrumen
5TNLT menggunakan software MINISTEP
4.5.1. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
penelitian ini, diperoleh nilai reliabilitas
person sebesar 0,55 yang termasuk ke dalam
kategori “lemah” serta nilai reliabilitas item
sebesar 0,88 yang termasuk ke dalam

kategori “bagus”. Kemudian, nilai Alpha
Cronbach (KR-20) yang menunjukkan nilai
reliabilitas instrumen secara keseluruhan
(menunjukkan interaksi antara person
dengan butir-butir soal secara keseluruhan),
diperoleh sebesar 0,63 yang tergolong ke
dalam kategori “cukup”. Oleh karena itu,
semua butir soal dalam instrumen 5TNLT
tersebut digunakan dalam penelitian ini.

11 Terdapat tiga bola logam (A_ B, dan C) dengan massa masing-masing bola logam vaitu 3m, m, dan 2m.
Ketiza bola logam tersebut ditempatkan dalam ruang hampa udara dan dijatubkan secara bersamaan dari
ketinggian yang sama seperti pada Gambar 1. Bandingkan percepatan masing-masing bola!

A

=

o

Gambar 1._T.igTbola logam pada_ketinggian h

a a,>dap >,
b. a, >a; <ag
C. a4, =d5 =,
d. a, =a; > a;
B a4, > d; > dg

12 Apakah Anda yakin terhadap jawaban yang Anda berikan?

1. Tidak yakin 2. ¥Yakin

13 Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang Anda berikan?

a

Ukuran benda mempengaruhi percepatan gerak jatuh bebas suatu benda dalam ruang hampa udara.

b. Semakin besar massa benda, maka semakin besar percepatan gerak jatuh bebas suatu benda dalam

miang hampa udara.
c.
benda.

Percepatan gerak jatuh bebas suatn benda dalam ruang hampa udara tidak bergantung pada massa

d. Semakin besar berat benda, maka semakin besar percepatan gerak jatuh bebas suatu benda dalam

miang hampa udara.

14 Apakah Anda yakin tethadap alazan yvang Anda berikan?

1. Tidak yakin 2. TYakin
15

1. Buku (1234

2. Penjelasan gum 1234

3. Pemikiran pribadi 1234

4.
5

Drarimana sumber yang Anda punakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?

Teman
Lainnya: ..

(1234
(1234

Gambar 4. Contoh soal dengan format five-tier diagnostic test

Disseminating

Berdasarkan penyebaran instrumen
5TNLT menggunakan google form,
diperoleh 167 data jawaban siswa. Hasil
analisis kombinasi jawaban siswa pada
instrumen 5TNLT, menunjukkan adanya
siswa yang mengalami miskonsepsi pada
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materi Hukum Newton. Persentase kategori
miskonsepsi siswa yang dikelompokkan
berdasarkan  sumber atau  penyebab
miskonsepsi siswa tersebut, ditunjukkan
seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kategori miskonsepsi siswa

Nomor MC-B MC-T | MCPT | MC-OPE | MCHi
soal | MC TN @) [N N@) | N[ N@®) | N[ N@®) | N]|N®)
1 | 50 | 22| 44,00 | 20 | 40,00 | 26 | 52,00 | 16 | 32,00 | 7 | 14,00
2 | 53 | 20| 37,74 | 16 | 30,19 | 21 | 39,62 | 17| 32,08 | 9 | 16,98
3 | 102 | 49 | 48,04 | 20 | 28.43 | 46 | 45,10 | 22 | 21,57 | 18 | 17,65
4 | 48 |16 3333 | 11| 22,02 |30 | 6250 | 6 | 12,50 | 7 | 14,58
5 | 60 | 25| 41,67 | 20 | 33,33 | 30 | 50,00 | 13 | 21,67 | 9 | 15,00
6 | 72 | 32| 4444 | 25 | 3472 | 41 | 56,94 | 23 | 3104 | 11 | 1528
7 | 44 | 16| 36,36 | 9 | 20,45 | 24 | 5455 | 22| 50,00 | 7 | 1501
8§ | 46 | 28| 60,87 | 15| 32,61 | 21 | 45,65 | 15| 32,61 | 8 | 17,39
9 67 22 32,84 10 14,93 39 58,21 20 29.85 | 6 | 896
41,67 20,83 37,50 41,67 3 | 12,50

Keterangan: MC=Jumlah siswa yang mengalaml mlskonsep5| MC -B=Miskonsepsi siswa yang
bersumber dari buku; MC-T=Miskonsepsi siswa yang bersumber dari guru; MC-PT=Miskonsepsi
siswa yang bersumber dari pemikiran pribadi; MC-OPE= Miskonsepsi siswa yang bersumber dari
penjelasan orang lain; MC-I= Miskonsepsi siswa yang bersumber dari internet; N=Jumlah siswa;

N (%)= Persentase jumlah siswa.

Data pada Tabel 4, menunjukkan
jumlah dan persentase siswa Yyang
mengalami  miskonsepsi  karena  suatu
sumber belajar tertentu. Pada tabel tersebut,
berdasarkan jumlah siswa yang mengalami
miskonsepsi pada setiap sumber belajar,
terlihat bahwa miskonsepsi yang dialami
seorang siswa dapat disebabkan karena
beberapa penyebab atau sumber. Contohnya,
seorang siswa dapat mengalami miskonsepsi
karena penjelasan dari temannya, sedangkan
siswa lain mengalami miskonsepsi karena
buku dan sumber dari internet yang dibaca
siswa tersebut.

Persentase  kategori  miskonsepsi
tertinggi, ditunjukkan pada kategori MC-PT
atau miskonsepsi yang disebabkan oleh
pribadi. Data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang paling banyak mengalami

miskonsepsi adalah karena pemikiran
pribadinya. Pemikiran pribadi  siswa
tersebut, terjadi ketika siswa memiliki

pemikiran, penalaran, atau intuisi yang salah
terhadap suatu konsep, atau karena siswa
salah dalam menafsirkan pengalaman yang
dialaminya. Sedangkan, persentase paling

kecil ditunjukkan pada kategori MC-I atau
miskonsepsi yang disebabkan oleh sumber
dari internet. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada penelitian ini, jumlah siswa
yang mengalami miskonsepsi pada Hukum
Newton karena sumber belajar dari internet
paling sedikit.

Pada penelitian ini, diperoleh bahwa
penyebab terjadinya miskonsepsi siswa
dapat bersumber dari buku, guru, pemikiran
pribadi, teman, atau internet. Penyebab
miskonsepsi yang berasal dari buku (MC-B),
dapat disebabkan karena siswa tidak bisa
memahami isi buku tersebut dengan baik,
karena pengungkapan konsep yang salah
dari buku tersebut, ataupun karena
penerjemahan yang salah dari buku aslinya.
Miskonsepsi yang bersumber dari guru
(MC-T) dapat terjadi karena guru tersebut
juga mengalami miskonsepsi yang sama
dengan siswanya, atau karena kurangnya
kemampuan guru dalam menyampaikan
suatu konsep sehingga siswa salah dalam
memahami konsep yang disampaikan.
Penyebab miskonsepsi siswa yang berasal
dari pemikiran pribadi (MC-PE) terjadi
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ketika siswa memiliki pemikiran, penalaran,
atau intuisi yang salah terhadap suatu
konsep, atau karena siswa salah dalam
menafsirkan pengalaman yang dialaminya.
Miskonsepsi yang bersumber dari teman
(MC-OPE), dapat disebabkan karena
penjelasan yang salah tentang suatu konsep
yang disampaikan oleh orang lain, ataupun
anggota keluarga seperti orang tua, kakak,
dan saudara. Kemudian, internet yang
merupakan salah satu sumber belajar yang
saat ini sering digunakan oleh siswa juga
menjadi salah satu sumber terjadinya
miskonsepsi pada  siswa (MC-1).
Berdasarkan jawaban siswa, website atau
situs yang sering diakses oleh siswa
diantaraya: Youtube, Zenius, Ruang Guru,
dan Webpress.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, instrumen Five-Tier Newton'’s
Laws Test (5TNLT) yang dikembangkan
oleh peneliti dikategorikan valid dan
reliabel. Instrumen 5TNLT juga dapat
mengidentifikasi profil miskonsepsi serta
penyebab miskonsepsi siswa pada materi
Hukum Newton, yang dikelompokkan ke
dalam lima kategori miskonsepsi, Yyaitu:
Misconception from the book (MC-B),
Misconception from the teacher (MC-T),
Misconception from personal thoughts (MC-
PT), Misconception from other people’s
explanation (MC-OPE), dan Misconception
from the internet (MC-I). Selain itu,
berdasarkan temuan diperoleh persentase
miskonsepsi tertinggi terjadi pada kategori
MC-PE (Misconception from personal
thoughts) yaitu sebesar 50,21%.
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